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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Sebagai akhir dari kajian ini, kesimpulan yang dapat dijadikan sebagai 

jawaban dari rumusan masalah adalah sebagai berikut: 

Pertama, di dalam Alquran, ayat-ayat yang menyinggung mengenai 

pemimpin non Muslim. Kelima ayat ini yaitu Surat Ali- ‘Imra>n: 28, Surat al- 

Nisa>’: 144, Surat al-Ma>idah: 51 dan 57, dan Surat at-Taubah: 12. Dari kelima 

ayat ini menggunakan term yang berbeda dalam menggunakan pemaknaan 

terhadap pemimpin yang ditujukan kepada pemimpin non-Muslim. Pada surat at-

Taubah ayat 12, ayat ini menggunakan lafadz aimma dalam memberikan arti 

pemimpin terhadap pemimpin non Muslim. Sedangkan pada surat Ali Imra>n: 28, 

surat al- Nisa>’: 144, dan surat al-Ma>idah: 51 dan 57, pada keempat surat ini arti 

pemimpin dengan menggunakan lafadz auliya’. 

 Kedua, Menurut Ibnu Kas\i>r, surat Ali Imra>n ayat 28 tersebut merupakan 

larangan terhadap hambanya yang beriman menjadikan pemimpin dengan 

meninggalkan orang-orang yang beriman. Karena menjadikan mereka pemimpin 

itu merupakan wujud dari cinta kasih umat Islam kepada non-Muslim dan bagi 

siapa yang melakukan ini, azab yang besar akan menimpa mereka. 

Menurut Sayyid Qutb berpendapat jika umat Muslim mengangkat 

pemimpin non-Muslim dengan demikian, berarti ia juga menzalimi dirinya 

sendiri, agama Allah, dan kaum muslimin. Karena kezalimannya ini, Allah 
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memasukkannya kedalam kelompok Yahudi dan Nasrani yang ia telah 

memberikan loyalitasnya kepada mereka. Allah tidak menunjukkannya kepada 

kebenaran dan tidak mengembalikannya kepada barisan Islam, 

“…Sesungguhnya Allah tidak member petunjuk kepada orang-

orang yang zalim.” 

 Sungguh ini merupakan ancaman yang keras bagi kaum muslimin di 

Madinah, tetapi tidak berlebihan.Memang ancaman ini keras, tetapi ia 

mencerminkan kenyataan yang sebenarnya. Karena itu, seorang muslim yang 

memberikan loyalitasnya kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani yang sebagian 

mereka menjadi pemimpin sebagian yang lain, tidak mungkin Islam  dan imannya 

masih ada dan masih menjadi anggota barisan Islam yang hanya memberikan 

loyalitasnya kepada Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman. 

B. Saran  

1. Sebagai catatan akhir dari penulisan skripsi ini, penulis berharap semoga 

skripsi ini dapat bermanfaat serta menambah khasanah keilmuan bagi diri 

penulis khususnya maupun bagi civitas akademik pada umumnya. Baik di 

lingkungan Fakultas Ushuluddin maupun di lingkungan yang lebih luas. 

Selain itu, penulis juga berharap skripsi ini dapat menambah semangat baru 

dalam dunia penelitian. Di samping dapat menambah satu pemahaman baru 

terhadap pengangkatan non-Muslim sebagai pejabat pemerintahan dengan 

perstaratanya.  

2.  Al-Qur’an sebagai pedoman umat Islam telah memberikan banyak pelajaran 

dalam kehidupan sehari-hari. Baik dari peraturan hukum, ibadah, mu’amalat 
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dan pernikahan. Supaya dalam bernegara dapat berjalan dengan mulus dan 

baik. Seperti yang diharapkan para pendiri bangsa ini. Namun kenyataannya 

tidak sedikit terjadi pertikaian karena adanya ego dari salah satu pihak yang 

tidak mau memahami berbangsa dan bernegara.   

3. Diharapkan dengan penelitian ini ada manfaat bagi pembaca yang budiman, 

untuk berfikir bagaimana hidup berbangsa dan bernegara dengan selain Islam. 

Selanjutnya akan tahu bahwa tidak semua non Muslim itu jelek, tidak 

memandang mereka dengan kebencian. Karena, membangun, Membina 

hubungan dan kerjasama dengan orang-orang non-Muslim dalam bidang-

bidang sosial, ekonomi, politik, ilmu pengetahuan, tegnologi, seni budaya, 

dan sebagainya dalam rangka menciptakan masyarakat yang damai, sejahtera 

dan berkeadilan, tidaklah dilarang dalam Islam. 

C. Penutup  

Dengan mengucapkan puji dan syukur kepada Allah SWT, atas rahmat 

dan ridhanya, tulisan ini dapat diangkat dalam bentuk skripsi. Penulis menyadari 

bahwa di sana-sini terdapat kesalahan dan kekurangan baik dalam paparan 

maupun metodologinya. Meskipun sudah diupayakan maksimal, namun hanya 

sebatas inilah yang dapat penulis rampungkan. Karenanya dengan sangat 

menyadari, tiada gading yang tak retak, maka kritik dan saran membangun dari 

pembaca budiman menjadi harapan. Semoga Allah SWT meridhainya. 

 


